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ABSTRAK

Berlatar belakang sejarah yang mengatakan bahwa dalam Islam terdapat
suatu masalah yang berkepanjangan dan tidak pernah kunjung usai. Yakni
pertentangan yang terjadi antara ahli syari’ah dan mutasawwifin. Pada masa al-
Hallaj, pertentangan antara dua kubu itu memuncak dan berakhir pada sebuah
tragedi hukuman mati yang harus diterima oleh al-Hallaj.

Di Indonesia (Jawa), terdapat juga permasalahan dan akhir cerita yang
hampir sama dengan hal di atas. Sejarah hukuman mati yang dijatuhkan
Walisongo kepada Siti Jenar merupakan gambaran nyata pertentangan antara ahli
syari’ah dan mutasawwifin pada masa itu

Dua tragedi di atas, mengindikasikan perbedaan pandangan terhadap
eksistensi dan kedudukan syari'ah dan tasawwuf dalam Islam antara mereka yang
tentunya perlu dikaji secara serius agar tidak menjadi kebimbangan umat.
Pendekatan normatif dan historis serta dengan menggunakan metode
perbandingan (komparatif) adalah salah satu cara yang patut digunakan dalam
mencari jawaban dari persoalan di atas.

Al-Hallaj dan Siti Jenar dianggap sebagai orang yang menyebarkan dan
mengajarkan ajaran sesat. Yakni ajaran sufi yang disebut dengan penyatuan
hamba-Pencipta. Ajaran ini hampir selalu membangkitkan perbedaan pandangan
yang tajam, khususnya berkaitan dengan gagasan ketuhanan, akhirat, makna
kematian dan kehidupan serta fungsi syari’ah. Khusus untuk syari’ah, dikatakan
bahwa ketika seseorang telah mencapai puncak penyatuan hamba-Pencipta maka
aturan-aturan syari’at tidak berlaku lagi, sebab menurut ajaran ini fungsi dari
syari’at adalah membebaskan manusia dari segala beban hukum. Siti Jenar bahkan
mengatakan bahwa orang yang melakukan aturan syari’at adalah orang yang
bodoh dan jiwanya tidaklah dipimpin oleh budi melainkan bentuk ego.

Permasalahan di atas menunjukkan bahwa ajaran penyatuan hamba-
Pencipta yang diajarkan oleh Siti Jenar berseberangan dengan apa yang diajarkan
Walisongo. Dan hal inilah yang memicu vonis hukuman mati kepada Siti Jenar.

Hukuman mati yang diterima Siti Jenar adalah akibat dari tindakannya
yang zalim, yaitu tidak meletakkan sesuatu pada tempatnya. Tiga pokok ajaran
Istam; baik. iman, Islam dan ihsan adalah kesatuan yang utuh dan tidak bisa
dipisah-pisahikan, Tasawwuf merupakan manifestasi dari ihsan oleh karena itu
seyogyanya tasawwuf dilakukan di dalam keridor syafi'at, artinya tasawwuf
dilakukan sesuai dengan‘aturag-aturan syafi’at yang berlaku, bukannya keluar dari
syari’at apalagi sampai  pada" mendeskreditkan syari’ah’ seperti yang telah
dilakukan oleh Siti Jenar.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penyusunan skripsi ini
menggunakan pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI
dan Menteri Pendidikan dan Kébudayaan RI No. 158 dan No. 0543 b/U/1987.

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab  Nama Huruf Latin Keterangan
Alif Tidak Tidak bangkan

< Ba’ B Be
< Ta’ k5 Te
< Sa’ S Es (titik di atas)
'l Jim J Je
C Ha’ H Ha (titik di bawah)
8 Kha? Kh Ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal 2 Zet (titik di atas)
) Ra? R Er
o Zai Z Zet
o Sin S Es
8- Syin Sy Es dan Ye
Ue Sad S Es (titik di bawah)

Vil
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Dad D De (titik di bawah)
BY Ta’ ! T Te (titik di bawah)
L za 7 Zet (titik di bawah)
' ‘Ain s | Koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
s Fa’ F Ef
G W deml)ab Qi
< Kaf Ka
d Lam El
o | Mim Em
(5} | Nun ” i En
) | Wau | We
Ha
Apostrof
Ye
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B, Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap yang disebabkan tasydid ditulis rangkap.
Contoh : J7» ditulis nazzala.

e ditulis bihinna.

C. Vokal .Pcn(lck
IFathah ( _ ) ditulis a, Kasrah () ditulis i, dan Pammah ( ) ditulis u.
Contoh : sl ditulis afimada.
Sy ditulis rafiqa.

clea ditulis saluha.

D. Vokal Panjang
Bunyi a panjang ditulis a, bunyi I panjang ditulis 1 dan bunyi u panjang ditulis
u, masing-masing dengan tanda hubung (- ) di atasnya,
[, Fathah+ Alif ditulis a
2 ditulis fald
2. Kasrah + Ya'matiditulis i
GG A\ ditudisharsisaey
3 | Dammah+ Wawu mati ditilis u

Jaale ditulis s/
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L. Vokal Rangkap
I. Fathah + Ya' mati ditulis ai
= ditulis az-Zuhaili
2. Fathah + Wawu mati ditulis au

Seb ditulis faug.

F. Ta' Marbutah di Akhir Kata
Bila dimatikan ditulis h. Kata ini tidak berlaku terhadap kata ‘4rab yang sudah
diserap ke dalam bahasa Indonesia seperti: salat, zakat dan sebagainya kecuali
bila dikehendaki /afaz aslinya.

Conloh : gl 4 ditulis Bidayah al-Mujtahid.

G. Hamzah

|. Bila terletak di awal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vokal yang
mengiringinya.
! ditulis inna

2. Bila terletak di akhir kata, maka ditulis dengan lambang apostrof (* ).
aby 1 Witulis war

3. Bila terletak di tengah kata dan berada setelah vokal hidup, maka ditulis
sesual derigan bunyi vokalnya.

by ditulis rabaib
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KATA PENGANTAR

sl a1 il
el e iy elill son A IS A Gpalladl Gy b 2esd
Qoo aglll gy 5o Taaaa ) 2gall g YT LY O agldh QU 5
ey oy e A, Joa s sy s G e

Al cpall s s A Qlasly dxi ] e g daa g
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menyelesaikan karya akhir ini. Tanpa petunjuk-Nya yang terus-menerus, mustahil
proses pembuatan skripsi ini bisa selesai.

Dengan penuh kerenddhan hati, penyusun ingin mengucapkan terima kasih
banyak nan tulus kepada pihak-pihak yang, baik secara langsung maupun tidak,
ikut membantu penyusun dalam menyusun tugas akhir ini. Mereka adalah:

b pYangterhormat Bapak Dis. H. Fuad Zeging MA., selaku Pembimbing I yang
dengan penuh Kesabaran danketelitian telah”mencurahkan waktu, tenaga dan
pikiranuntukimémbimbing penyusunan. tugas akhir inf.

2. Yang terhormat Bapak Drs. Malik [brahim, M. Ag sebagi Pembimbing [l yang
juga telah dengan kesabaran dan kejelian, mencurahkan tenaga, waktu dan

pikirannya untuk membimbing penyusunan tugas akhir ini.
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3. Bapak, Ma’e, Mbak Istiglaliyah sekeluarga, Mbak Zulfa sekeluarga, Mbak
Maghfiroh dan calon suaminya, Mbak Tadzkiroh sekeluarga, Lup Muhammad
Isa yang senantiasa memberi dukungan baik moril maupun materil.

4. Jajaran Pengurus Ta’mir, teman-teman Ta'mir, Ustadzah dan semua santri
PAMABA Masjid Baitul Amin Mundu dan GOTA yang telah memberi begitu
banyak warna kehidupan,

5. Bapak Sunyoto dan Ibu sekeluarga yang tiada henti memberi dorongan dan
semangat.

6. Pihak-pihak yang telah mmembantu dalam penyusunan tugas akhir ini dan tidak
dapat disebutkan satu persatu,

Hanya ucapan terima kasili yang dapat penyusun sampaikan, selebihnya hanya
doa dan harapan, semoga Allah melipatgandakan pahala bagi semuanya.

Tanpa bermaksud menghindari kelemahan dan kekurangan yang terdapat
dalam tugas akhir ini, tidak berlebihan bila penyusun berharap semoga skripsi ini
bisa memberi manfaat dan bisa menjadi pcnamb"ah hasanah kajian keislaman,
khususnya bagi mereka yang berkompetensi dalam dunia pemikiran syari’ah dan
tasawwuf:

Dengan' segala /kerendahan 'hati /pula, penyusun /sangat/timengharapkan
himbauan, , saran_serta_kritik konstruktif dam pemmbaca_demi menjadikan tugas
akhir ini lebih baik.

Jogjakarta, 21 April 2005
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.

Pengamatan secara seksama terhadap ketegangan intern Islam di
Indonesia, khususnya di Jawa, antara Walisongo dan Syekh Siti Jenar (selanjutnya
ditulis Siti Jenar) beserta pengikutnya cenderung menempati posisi yang marjinal,
baik Islam sebagai ideologi maupun sebagai legalitas formal.

Konstelasi pergulatan sejarah Islam, dalam hal ini hukum Islam (syari’ah)
dan tasawwuf yang termanivestasi dalam corak sejarah para wali di Jawa
merupakan wacana yang konstruktif dalam kajian-kajian keislaman secara umum,
baik kajian-kajian_tersebut dilakukan oleh_peneliti-peneliti asing maupun dari
Indonesia sendiri. Di mana Indonesia dari segi demografisnya adalah mayoritas
umat Islam, dengan tanpa menafikan heterogenitas baik beragamnya agama, adat-
istiadat, suku dan berbagai macam aliran yang ada.’

Wacana kehidupan beragama saat ini tampak adanya pemetaan-pemetaan.
Hal‘ini terjadi karena adanyakekeliruan' dalam memahami ajaran Islam. Banyak

orang.menjalankan 'syari’at ‘Islam seperti salat, pudsa dan sebagainya hanya

! Kita bisa merujuk pada tesisnya Mark R. Woodward yang menyimpulkan keberadaan
Islam Nusantara, khususnya Jawa, bahwa Islam Jawa pada dasamya juga Islam. Bukan Hindu-
Budha, sebagaimana dituduhkan oleh kalangan muslim puritan dan banyak sejaharawan
antropolog (kolonial). Islam Jawa bukanlah penyimpangan dari Islam, tetapi merupakan varian
Islam, sebagaimana yang kita temukan ada Islam India, Islam Syiria, Islam Maroko dll. Lihat
Mark R. Woodward, alih bahasa Hairun Halim HS, Islam Jawa, Kesalihan Normatif dan
Kebatinan, cet. ke-1 (Yogyakarta: LKiS, 1999), him. 2-11.
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o

sebatas menggugurkan kewajiban. Di sisi lain tidak sedikit orang beranggapan
bahwa berhubungan dengan Allah bisa dilakukan tanpa melaksanakan aturan-
aturan syari'at, mercka beranggapan bahwa Allah telah menyatu dengan dirt
mereka.

Wacana di atas sangat berkaitan dengan sejarah tumbuh berkembangnya
tasawwuf di Indonesia, khususnya di Jawa yang pada saat itu dipelopori oleh Siti
Jenar dengan ajarannya yang popular, yakni “Manunggaling kawula-Gusti ™2
Ajaran Siti Jenar ini sama halnya dengan faham Wahdat al-Wijid atau hulil-nya
al-Hallaj.> Keduanya memiliki arti yang sama yaitu menyatunya hamba dengan
Tuhan.* Dalam pentas sejarah ajaran ini hampir selalu membangkitkan perbedaan
pandangan yang tajam, khususnya berkaitan dengan gagasan ketuhanan, akhirat,
surga-neraka, makna kematian dan kehidupan serta fungsi syari’ah.” Sebagai kaca
analisis ajaran Siti Jenar ini, bisa diperhatikan masa lampau pada latar belakang
pertumbuhban Islam di Timur Tengah pada abad pertama setelah wafatnya
Rasulullah SAW. Dengan cara ini akan terlihat bahwa akar ajaran Manunggaling
kawula-Gusti sesungguhnya telah lama muncul, yaitu faham Jabariyyah-

QuadariyyahS- i samping itu bisa dilihat dan ditelusuri hasanah pemikiran Islam

2Abdul Munir Mulkhan, Syekh Siti Jenar. Pergumulan Islam-Jawa, cel  ke-4
(Y og¥akariayBénlang Budaya, 2000); him 2.

3 Sudirman Tebba, Syekh Siti Jenar, cel. ke-1 (Bandung: Pustaka Hidayah, 2003), him.
16.

4 Ibid., him. 17.
5 Abdul Munir Mulkhan, Svekh Siti Jenar, Pergumulan Islam-Jawa, him 2,
) Jabariyah berarti faham keterpaksaan manusia dan Qadarivah beraru faham

kemampuan manusia. Lihat Nurcholis Madjid, Khazanah Iuelekual Islam. cet ke-3 (Jakana:
Bulan Bintang, 1984). him. 13
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yang berkaitan erat dengan ajaran Siti Jenar, seperti sumber ajaran Plato dan filsuf
awal Islam.”

Dalam sejarah perkembangan Islam di Jawa terjadi pertentangan antara
dua aliran yang berbeda, yakni antara Walisongo® (aliran yang lebih cenderung
pada syari’at Islam) dan Siti Jenar yang lebih cenderung pada tasawwuf.
Pertentangan antara tasawwuf atau bisa disebut juga dengan sufisme dan
kesalihan’ normatif mendasari banyak perdebatan teologis penting dan
perselisihan kelompok. Hodgson seperti halnya yang dikutip oleh Mark R.
Woodward berpendapat “‘bahwa pada abad ke-15 tidaklah mudah mendamaikan
antara kalangan sufi dan ahli syari’ah.'o Meskipun masing-masing sebenarnya
mengakui keberadaan satu sama lain.

Kendati demikian, di kalangan sufi selalu ada kecenderungan untuk
menolak pentingnya hukum bagi pelajar mistisisme tingkat lanjut. Hodgson
berpendapat “‘bahwa perkembangan metafisika kesatuan, yakni teori bahwa tidak
i

benar-benar ada kecuali Allah (Wahdat al-Wujiic) memperkokoh pandangan ini.

Hal ini, dan peran yang kian signifikan pola kultus wali serta keengganan

7 Abdul Munir Mulkhan, Syekh Siti jenar, Pergumilan Islam=fawa. hlm. 5.

* Walisongo ,adalah’ sembilan ~orang /wali. ' Lihat K.H./Saifuddin Zuhri, Sejarah
Kebangkitan Islam dan Perkembangannya di Indonesia. cet. ke-3 (Bandung: Al-Ma’arif, 1981),
him. 247,

S . . .

Y Istilah kesalihan berasal dari bahasa arab yang berarti baik. Dalam budaya orang Jawa
kesalihan diartikan dengan kealiman, yaitu sikap sescorang yang mencerminkan pengetahuan
keagamaan vang mendalam yvang discrtai tingkah laku vang terpuji.

10 Mark R Woodward, Islam Jawa, Kesalihan Normatif dan Kebatinan, hlm. 8.

Y thid. . him. 8
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kalangan muslim non Arab menerima syari’ah, turut menyumbang perkembangan
ordo-ordo sufi yang tidak peduli dan terus mencela hukum.

Sufisme secara formal kelembagaan dipandang oleh ahli syari’at sebagai
penyimpangan dari Islam 'murni karena penganutnya dianggap cenderung
mengabaikan aturan-aturan syari’ah.'? Hal ini terlihat jelas pada ajaran-ajaran Siti
Jenar yang pada waktu itu banyak ditolak oleh Walisongo. Siti Jenar menyatakan
bahwa kewajiban syara’ dengan melakukan berbagai amalan seperti rukun Islam
tidaklah perlu ketika penyatuan hamba-Pencipta telah terjadi.]3 Lebih lanjut Siti
Jenar mengatakan bahwa cara beragama yang dipaksakan adalah bentuk ego. Hal
yang deruikian ini lahir dari budi yang tidak dipimpin Tuhan." Selain itu Siti
Jenar memandang bahwa aturan syari’ah hanya berlaku bagi manusia yang hidup,
bukan bagi mereka yang telah mati, menurutnya alam dunia ini adalah tempat
kematian manusia, sehingga hukum syari’ah tidak berlaku. Hukum syari’ah baru

" berlaku setelah manusia menemui ajal.I5
Persoalan lain antara Walisongo dan Siti Jenar mengindikasikan pada
~ persoalan politik dan strategi dakwah dalam sistem budaya Jawa. Kelahiran
sisteth, Reperéayaan ‘yang'dibawa Sitil Jehar imeninmbulkan kegoncangan stabilitas

sesial politik, Islam. Walisongo. beserta elit politik Demak /mensosialisasikan

12 Abdul Munir Mulkhan. Svekh Siti Jenar, Pergumulan Islam-Jawa. him. 24.
B ibid., him. §

4 Achmad Chodjim, Syekh Siti Jenar. Makna Kematian, cct. ke-1 (Jakarta: Scrambi,
2002), blm. XVIIL,

'S Abdul Munir Mulkhan, Ajaran dan Jalan Kematian Syekh Siti Jenar, Konflik Llite
Politik dan Lahirnya Mas Karebel, cct. ke-8 (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2002), him. 5.
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ajaran Islam dengan melakukan integrasi kebudayaan Jawa dalam Islam.
Sementara Siti Jenar bersama pengikutnya lebih memilih melakukan dialog sistem
kebudayaan Jawa itu dengan kesadaran Islam.

Selanjutnya, apabila lebih dicermati sejarah mereka, maka akan ditemukan
sebuah gambaran tentang ketegangan intern Islam yang sangat mendasar yaitu
pertentangan antara kaum syari’ah dan kaum sufi. Seperti halnya pernyataan

Hamka:

Oleh karena kaum syari’ah semata-mata berfikir dan kaum sufi

mengutamakan rasa, kadang-kadang tidaklah mereka berjumpa lagi,

karena simpang jalan sudah terlalu jauh. Oleh sebab 1tu kerapkali terjadi

pertentangan. Sebab nyata berlain tempat memandang. !’

Apabila pemahaman seperti ini yang berkembang, maka kemumian dan
cita-cita kesempurnaan Islam yang tinggi, yaitu gabungan tasawwuf dan syari’ah
(figh), gabungan akal dan hati tidak akan pernah terwujud. Padahal dengan figh

bisa ditemtukan batas-batas hukum dan dengan tasawwuf bisa memberi pelita

dalam jiwa, sehingga tidak merasa berat dalam melakukan segala kehendak

agama.'®

18 Abdul Munir Mulkhan, Syekh Siti Jenar Pergumulan Isiam-Jawa, hlm. 12.

17 Hamka, Tasawwuf Perkembangan dan Pemurniaannya, (Jakarta: Pustaka Pelajar,
1952), him. 12.

¥ 1bid., him. 87.
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B. Pokok Masalah.

Dari latar belakang masalah yang telah dideskripsikan di atas menyuratkan
bahwa dalam Islam sejak dari dulu terjadi sebuah pertentangan, terutama
menyangkut syari’ah dan tasawwuf, adalah hal yang sangat menggelitik. Hal ini
digambarkan dalam sejarah Islam di Jawa yaitu pertentangan antara Walisongo
dan Siti Jenar. Oleh karena itu penyusun mengambil kesimpulan dalam bentuk
pertanyaan sebagai berikut:

1. Bagaimana corak ajaran Waliosongo dan Siti Jenar dalam
mensosialisasikan ajaran agama Islam?
2. Bagaimana pandangan mereka terhadap eksistensi dan kedudukan syari’ah

dan tasawwuf dalam Islam?

C. Tujuan dan Kegunaan.

1. Tujuan.

a. Menjelaskan pandangan dan argumentasi yang dibangun oleh Walisongo dan
Siti Jenar dalam mensosialisasikan ajaran Islam di Jawa.

b. Menjelaskan eksistensi,dan kedudukan syari’ah-dan tasawwuf dalam Islam
sesuai dengan pandangan Walisongo dan Siti/Jenar, baik posisi, persamaan

dan perbedaan antara mereka.
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2. Kegunaan.

a. Penyusunan skripsi ini diharapkan dapat memberikan penjelasan tentang
kontroversi antara Walisongo dan Syekh Siti Jenar.

b. Penyusunan skripsi ini diharapkan bisa bermanfaat sekaligus secara teoretis

dan praktis, serta dapat menambah diskursus wacana keislaman.

D. Telaah Pustaka.

Tak terbantahkan, kajian tentang sejarah Walisongo dan Siti Jenar sudah
banyak dilakukan, ini terbukti dengan banyaknya tulisan-tulisan yang
membahasnya. Namun kajian tentang eksistensi dan kedudukan syari’ah menurut
mereka belum banyak dilakukan. Indikasi ini muncul karena sebagian besar
masyarakat hanya mengetahui pada sisi ketokohan mereka saja yaitu sembilan
orang wali yang memiliki kemampuan luar biasa dan sebagai pembawa ajaran
agama Islam di Jawa. Sementara Siti Jenar adalah seseorang yang mati dieksekusi
oleh Walisongo karena mengajarkan ajaran yang sesats Kalaupun ada tulisan yang
membahas tentang pandangan mereka terhadap syari’ah dan tasawwulf,
kenyataanfiya dilakukan segara tidak utuli danjbercerai berai. Deskripsi-analisis di
bawah ini akan|menjelaskan bebérapa)tulisan yang'méngambiliobjek tentang

Walisopgo dan-Siti Jenar.
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Walisongo bukan saja sebagai pelopor dalam menyebarkan dan
menegakkan ajaran agama Islam di tanah Jawa ini. Namun juga merupakan
cendekiawan-cendekiawan yang menjadi salah satu penyokong berdiri kokohnya
“kerajaan Demak.'” Mereka juga merupakan pemegang pimpinan, terutama atas
jalannya peristiwa demi peristiwa sejak kerajaan-Islam itu berdiri bahkan
merekalah yang memberikan corak pemerintahan kerajaan Demak Bintoro.?

Peranan para wali tidak semata-mata membina masyarakat akan tetapi
meliputi pula bidang ketataprajaan yang menjadi syarat mutlak bagi pembangunan
suatu bangsa.”

Salah satu peranan penting para wali di bawah konsolidasi Demak adalah
meratakan ajaran Islam diberbagai daerah yang masing-masing terikat di bawah
kekuasaan bupati-bupati daerah. Para wali tersebut memiliki otoritas temporal dan
spiritual yang sangat kuat.?’

Walisongo juga merupakan ulama-ulama tasawwuf yang bercorak sunni.
Yakni tasawwuf yang berintikan pada syari’ali. Dalam pelaksanaannya,
Walisongo menyampaikan ajaran-ajaran tasawwuf berlandaskan pada ketentuan-

. ketenttiafi syati’ah yang Verlaku (Semuanya|dilakukan tanpa keluar dari koridor

ketentuan syagi ‘ah!

Y purwadi. Bubad Tanah Jawi. Menelusuri Jejuk Konflik. cet. ke-1 (Yogyakarta: Pustaka
Alif. 2001), him. 28

MK M. Saifuddin Zuhri. Sejarah Kebangkitan Islam dan Perkembangannya di Indonesia.
cet. ke-3 (Bandung: Alma’arif, 1981), him. 247,

hid.. him. 237,

3 purwadi. Sejarah Sunan Kalijaga. Sintesis Ajaran Walisongo Vs Syekh Siti Jenar. cet.
ke-1 (Yogyakarta: Persada. 2003). him 33,
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Sedangkan Siti Jenar adalah sebuah nama yang penuh dengan misteri dan
serba gelap. Oleh karena itu pandangan orang-orang Jawa mengenai tokoh Siti
Jenar bercampur antara nitos (legenda) dan kisah nyata.

Ada sebagian orang yang berpendapat bahwa Siti Jenar adalah termasuk
dalam kategori manusia bebas. Hal ini karena Siti Jenar merupakan orang
kebatinan yang berjiwa bebas/merdeka. Orang semacam ini dapat disebut sebagai
manusia yang hatinya ingin selalu mengembara, menapaki segala rahasia. Dalam
-pengembaraannya terkadané tidgk puas hanya berpedoman tata syari’at agama
yang ada.”*

Dalam Serat Syekh Siti Jenar yang ditulis oleh Raden Sasrawidjaja
dikisahkan bahwa keberadaan (okoh ini semula berasal dari cacing24 akibat sthir
ayahnya sendiri yang merupakan penganut agama Hindu-Budha.” kemudian Siti
Jenar secara kebetulan mendengarkan wejangan kelas tinggi, ilmu hakikat atau
ilmu kasempurnan dari sunan Bonang tatkala memberikannya kepada Sunan

Kali jaga dralas sebuah perahu.®

¥ Sri Murvanto, Ajaran Manunggaling Kawula-Gusti, cet. ke=l (Yogyakarta: Kreasi
Wacana, 2004), hlm 13

* Kata cacing menurut penvusun merupakan simbol bahwa Siti Jenar adalah orang yang
-berasal dari kalangan sudra atau kelas paling bawah dari tingkatan kasta yang ada pada waktu itu.

3 Abdul Munir Mulkhan, Pewaris Ajaran Svekh Siti Jenar, Membuka Pintu Makrifat, cet.
ke-1 (Yogvakarta: Kreasi Wacana. 2003), him. |

3 purwadi. Babad Tanah Jawi. Menelusuri Jejak Konflik, cet. ke-1 (Yogyakarta: Pustaka
Alif, 2001, him 35-36
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Menurut Purwadi Siti Jenar kemudian mendirikan Peguron® dan
mengembangkan ilmu dengan aliran wahdar al-Wujiad (kesatuan wujud) dengan
melakukan ittihad (persatuan mutlak).?® Dalam bukunya yang berjudul Syekh Siti
Jenar, Pergumulan Islam-Jawa, Abdul Munir Mulkhan menyatakan bahwa
sistemisasi ajaran dan pemikiran Siti Jenar menunjukkan perlunya kajian
kefilsafatan bagi upaya memahami ajaran Siti Jenar, apalagi jika ajaran itu telah
menimbulkan kontroversi.

Menurut Muhammad dan Rahman, Siti Jenar berpandangan, Tuhan
bersemayam dalam dirinya. Karena “kawula" dan “Gusti” telah menyatu,
seseorang tak perlu lagi melaksanakan shalat. Siti Jenar tidak melakukan shalat
karena kehendaknya sendiri.”’

Terminologi  manunggaling kawulo-Gusti menjadi seperti pengakuan
imam yang mengandung makna yang dalam, yaitu keberadaan Gusti Allah,
Pengeran atau Hyang tidak bersifat transenden, tetapi la hadir bahkan melebur ke
dalam diri manusia, la bersemayam di alam raya." Siti Jenar menganggap dirinya
sebagai penjelinaan zat Tuhan. Menurut Abdul Munir Mulkhan sejak kebersatuan

itu. eksistensifhkawi/e mehjadi manunggal| denganeksistensi Tuhan, yang lalu

" peguron adalah tempat belajar/bergurt. Atau bisa disebut dengan padepokan atau
pesantren.

¥ purwadi. Babad Tanah Jawi. Menelusuri Jejak Konflik, hlm. 36.

¥ Herry Muhammad dan Mujib Rahman, Ketika Tuhan Bersatu Diri, Edisi Khusus No. 5
(Surabava: Gatra, 2001), him. 28

¥ Masroer Ch. Jb, Sejarah Jawa. Perjumpaan Islam dengan Agama-agama dan Budaya

Jawa, Diklat Komplemen bagi Kuliah Islam dan Budava Jawa, Sejarah Agama-agama dan
Agama-agama Dunia, Unjversitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2002.
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menentukan pola perilaku dan ritual Siti Jenar, oleh karena itu ia tidak bisa

dikatakan sebagai Atheis.”

E. Kerangka Teoretik.

Dalam perjalanan agama ditemukan beraneka penyimpangan, ada yang
berupa keyakinan, beda perilaku dan pemikiran. Bentuk penyimpangan pertama
yang muncul setelah Nabi Adam adalah penyimpangan perilaku yang melibatkan
salah seorang anak Nabi Adam.** Penyimpangan itu sendiri biasanya berasal dari
dua kubu ekstrim yang menurut orde lama disebut dengan ekstrim kiri dan ekstrim
kanan atau dengan istilah lain fafriz (teledor) dan ifrot (berlebih-lebihan).”

Islam datang membawa kesempurnaan perilaku disamping itu memberi
hak setiap unsur manusia secara berimbang porsi untuk dikembangkan. Islam
memberikan perhatian. yang sama pada-aspek ‘aqidah, rasionalitas, ritualitas,
ruhaniyah, syu ‘iriyah bahkan jadivah.”

Ketika unsur-unsur di atas mendapatkan porsi yang seimbang maka
kelurusan agama bisa terjaga. Sebaliknya bila ada wnsur yang mendapatkan porsi
yang, lebih dari yang lain apalagi dengan mendeskreditkan unsur yang lain maka

akan mefimbulkan distorsi Kedgamaatt yang jika berlanjutiakan muncul sifat

3 Purwadi, Sejarah Sunan Kalijaga, Sintesis Ajaran Walisongo Vs Syekh Siti Jenar,
him.136.

*2 Al-Maidah [5]: 27-28.

3 Tulus Mustafa,”Ajaran Syekh Siti Jenar diantara Fenomena Gulluw (ekstrim) dalam
Keberagamaan,” dalam Diskusi Spiritual Membedah Mitos Syekh Siti Jenar, Kontroversi Konsep
Manunggaling Kawula Gusti. KMFH Univercity Centre UGM, 15 November 2000, him. 1.

3 Ibid, hlm. 2.

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (16.07.2019)



12

gulluw (ekstrim). Hal ini telah dikenal dalam perjalanan agama Islam, semenjak
Nabi masih hidup. Ketika ada tiga orang sahabat yang ingin mengadakan studi
banding tentang seberapa jauh keberagamaan Rasulullah maka setelah mereka
mendapatkan jawaban tentang hal itu, mereka merasakan betapa kecil dan
kerdilnya sikap keberagamaan mereka, sehingga mereka berniat untuk melakukan
ibadah yang luar biasa, untuk menutupi kekurangannya, ada yang akan shalat
terus tanpa tidur, ada yang akan berpuasa terus tanpa berbuka dan ada yang tidak
akan menikah selamanya.

Keinginan yang menurut ketiga orang tersebut dianggap suatu bentuk
optimalisasi kerohanian ternyata tidak dibenarkan, karena hal itu sudah keluar dari
koridor keberagamaan yang sudah mengarah kepada sikap yang berlebihan dan
bertentangan dengan prinsip Islam yang menegaskan tidak ada kerahiban dalam
Islam.

Dalam Islam ada dua hal yang fundamental. /. Syari’ah adalah hal yang
mengatur tata kehidupan manusia sehari-hari, termasuk di dalam soal-soal ibadah.
Dan figh sebagai refleksi syari’ah, memiliki empat pokok komponen ajaran, yaitu
“ubiidivvah, mu'amalah, munakahah, dan l/'im'lyah.}s Ibnu Qayy im al-Jauziyyah

nengataan:

Sptall L a0 AL LS L A R 0y il o

, %Jla.ﬂ.“}

¥ K H. Sahal Mahfudz. Nuansa I'igh Sosial. cct. ke-1 (Yogyakarta: LKiS, 1994), him
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2. Tasawwuf yang merupakan gerakan individual dari elit-elit kerohanian.
Berbagai macam konsep diperkenalkan di dalamnya, baik dalam berbagai falsafah
kerohanian ataupun dalam bidang moral. Tasawwuf bersendi atas rasa dengan
berbagai lambang yang melukiskan rasa cinta yang mendalam serta sejiwanya
dengan Tuhan.”’

Masing-masing ketika masuk wilayah gu/luw akan membawa akses
negatif dalam keberagamaan. Jika aspek syari’ah lebih dominan akan mudah
menuduh orang lain kafir, ahli bid’ah dan seterusnya. Jika aspek tasawwuf yang
berlebihan maka agama akan kehilangan sifat ketundukan yang memunculkan
sifat sembrono dan kering. Ketika itulah pada masa al-Gazili yang memberikan
perhatian formalistik terlalu besar (fuqoha) dengan mengkerdilkan aspek rohani.
Seperti yang dilakukan oleh Mutasawwif, maka untuk mengembalikan
keseimbangan, muncul statemen al-Gazali

“Barangsiapa yang berpegang pada figh tanpa menggunakan lasawwuf

maka ia akan fasik, sebaliknya barangsiapa bertasawwuf tanpa didasari

dengan figh dia akan zindik (kafir).” 2

3 Ibn Qayy im al-Jawziyyaah, I'lam al-Muwaqqi‘“in ‘An Rabb al-‘Alam’in, (Beirut: Dar
al-Jail, 1973), Il: 3.

31 Gimuh, Sufisme Jawa, Transformasi Islam ke Mistik Jawa, cet. ke-4 (Yogyakarta:
Bentang Budaya, 1999), him. 43.

38 Tulus Mustafa, 4jaran Syekh Siti Jenar di antara Fenomena Gulluw (eksirim) dalam
Keberagamaan, him., 2.
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Problematika di atas menyebabkan Islam berada pada kondisi sangat
berbahaya. Hal ini tampak jelas pada abad ke tiga hijriyah, sebagian para sufi
berupaya memahami agama secara eklusif. Menurut mereka, pemahaman fuqoha
yang mengistimbatkan hukum hanya terbatas pada ajaran formal dan tak
menyentuh vitalitas penyegar. [slam-seperti yang dipahami fuqaha-tidak lebih dari
aturan formal yang kering dan tak menyentuh rasa dan instuisi. Akibatnya, Islam
kehilangan dimenst batin dan keindahan rohaninya.”

Dari sini kaum sufi mulai membedakan, bahkan mempertentangkan antara
svarTi'al dan haqTigah. Dengan demikian, mereka telah menciptakan pemahaman
bahwa Islam dalam dimensi dahir dapat dilaksanakan oleh semua orang.
Sedangkan Islam dalam dimensi batin yang memerlukan kepekaan-intuisi hanya
dapat dipahami dan dirasakan oleh para sufi.?

Pemahaman keagamaan yang lebih memenangkan dimensi batin dart pada
aspek lahir — menurut [brahim Madkur — mengarah pada penafian tuntutan (at-
Takalif) dan pengahancuran prinsip pertanggungjawaban (mabda’ al-masiliyyah)
manusia; scbab para pemikir yang melontarkan pemahaman di atas seperti halnya
Siti Jenar menganggap remeh amalan gerak raga seperti shalat, puasa, haji dan
latm-lain. Mereka mengaliikan olah lahir itu, sekaligus mengkonsentrasikan diri
pada batin gang betpusatidi hati, Olah’batii yafig)intuitif igi akan menimbulkan
getaran kekuatan (al-khasyyah), ketegasan dan kepercayaan diri (rahbah),

konsentrasi lahir-batin (tadabbur), perenungan (taammul) dan konsentrasi batin

¥ Ymam Ghazali Said. “Tanggung Jawab dan Kcbebasan Versi Kaum Sufi™. Majalah
SANTRI. cdisi Marct 1999 him 46

" Ibid . him 47
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(khusyii') pada diri seseorang yang mengamalkannya. Menurut kalangan “sufi-
ramzi” syiar-syiar agama itu hanyalah urusan formalitas lahir yang bukan esensi
dan tidak penting. Yang terpenting sebetulnya terletak pada olah hati dan aksi
batin. Dengan demikian-menurut mereka - seseorang, jika sudah mampu
melaksanakan olah batin secara cermat dan jitu - boleh menggugurkan semua

amalan formalitas dahir.”'

F. Metode Penelitian.

1. Jenis Penelitian.
Jenis penelitian ini adalah penelitian literatur (Library Reseach). Dalam
penelitian ini penyusun berusaha untuk mencari data perihal pandangan
Walisongo dan Syekh Siti Jenar terhadap eksistensi dan kedudukan syari’ah
dan tasawwuf dalam Islam.

2. Sifat Penelitian.
Penyusunan skripsi bersifat deskriptif analitik. Ciri dari usaha ini adalah
memaparkan data yang mempunyai korelasi dengan pokok masalah kemudian
dianalisis- dengan, menggunakan teori komparatif untuk membuat sebuah

perbandingan/gunayméndapatkan satikesimpuldn atali penilaian.
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3. Teknik Pengumpulan Data.
Penelitian dalam skripsi ini berdasarkan pada data literatur. Yaitu literatur-
literatur yang membahas Walisongo dan Siti Jenar dan literatur-literatur lain
yang relevan dengan pembahasan yang berfungsi sebagai data pelengkap.
Karya-karya yang dijadikan rujukan utama antara lain: Syekh Siti Jenar,
Pergumulan Islam Jawa**, Ajaran Kematian Syekh Siti Jenar, Konflik Llite
Politik dan Lahirnya Mas Karebet,” Syekh Siti Jenar, Pengaruh Tasawwuf al-
Hallaj di Indonesia, HSejarah Sunan Kalijaga, Sintesis Ajaran Walisongo Vs
Syekhn Siti Jenar. 2

4, Pendekatan.
Pendekatan yang dilakukan adalah pendekatan normatif dan histoiris.
Penyusun berusaha memahami kontroversi antara Walisongo dan Siti Jenar

sesuai dengan ajaran dan sejarah mereka yang selama ini berkembang.

4 Ibid | hin) 49!

4" Apdul Munir Mulkhan, Syekh Sifi' Jenar, Pergummlan Islam-Jawa, cet. ke-4
(Yogyakaraa: Bentang Budaya, 2000).

4 Abdul Munir Mulkhan, Ajaran dan Jalan Kematian Syekh Siti Jenar, Konflik Elit
Politik dan Lahirnya Mas Karebet, cet. ke-8 (Y ogyakarta: Kreasi Wacana, 2002).

“ gudirman Tebba, Syekh Siti Jenar, Pengaruh Taswwuf al-Hallaj di Indonesia, cet. ke-1
(Bandung;: Pustaka Hidayah, 2003).

* purwadi, Sejarah Sunan Kalijaga, Sintesis Ajaran Walisongo Vs Syekh Siti Jenar, cet.
ke-1 (Yogyakarta: Persada, 2003).
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5. Analisis Data.

Dalam menganalisis data yang didapatkan penyusun menggunakan analisis
komparatif kualitatif, yaitu analisis yang tidak menggunakan dala berupa
angka.*®

Data yang telah didapatkan digeneralisir, diklasifikasikan dan dianalisis
dengan penalaran deduktif dan induktif. Deduktif merupakan penalaran dari
data yang bersifat umum menuju data yang sifatnya khusus. Analisis ini
dipergunakan dalam membahas tinjauan umum syari’ah dan tasawwuf dalam
Islam.

Sedangkan analisis induktif, yaitu penalaran dari khusus ke umum, penyusun
gunakan dalam menganalisis pandangan Walisongo dan Syekh Siti Jenar

terhadap syari’ah dan tasawwuf.

G. Sistematika Pembahasan.

Sebagai sebuah karya ilmiah, penyusunan skripsi ini sangat mementingkan
sistematika  pembahasan. Signiﬁkansil?ya disamping untuk mendapatkan
gambaran_ pembahasan secara  integral, juga untuk menjaga terjadinya
pengulangan pembahasan, Sebuah karya ilmialy akan kehilangan jati dirinya jika
dalam pembahasan terjadi pengulangan yang-mengakibatkan kerancuan. Fungsi
lain “dari “sistemattka pembahasan™ini ‘adalah umtuk ‘menjelaskan sub-sub

pembahasan yang ada sehingga akan tergambar keutuhan ide yang ditulis.

46 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian. cet. ke-4 (Jakarta: Rineka Cipta. 1998), hlm.
28.
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_Penyusunan sebuah karya tulis akan kehilangan e/an dan terjadi bias jika kurang
kronologis.

Penyusunan ini pertama-tama menjelaskan tentang motif-motif pada
pokok masalah, tendensi dan urgensi karya ilimiah ini. Kemudian dijelaskan
beberapa kajian yang pernah dilakukan dengan objek ini sebagai telaah pustaka.
Usaha ini dilakukan guna mengantisipasi tetrjadinya plagisasi. Selanjutnya,
dijelaskan teori yang digunakan untuk memecahkan masalah dan langkah-langkah
yang penyusun lakukan dalam pengumpulan data dan analisisnya.

Setelah pada bab | yang secara umum menjelaskan metodologi. pada bab
1, dilakukan diskursus syari'ah dan tasawwuf secara umum dalam Islam guna
memperoleh penjelasan tentang syari’ah dan tasawwuf yang berkembang dalam
khasanah keislaman.

Pada bab 11 berisikan potret” sejarah tentang sosio-religius Jawa.
Selanjutnya, berisikan narasi dokumentasi tentang ajaran-ajaran Walisongo dan
Siti Jenar. Pada bab ini dipetakan antara ajaran dan pandangan Walisongo dan Siti
Jenar yang mengidentifikasikan adanya pertentangan, yakni pertentangan antara

“syari'dh dah Tafawivufl gudadibéncati [KeilihgKiianCKebenaran éksistensi dan
kobenaran syari all_dan tasawwuf untuk menjadikan/diskursus Keislaman sebagai

aksiomaruntakynengikhtiarkan keilmuan Islam.
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- Pada bab keempat, penyusun mencoba membuat analisis terhadap
permasalahan yang terjadi antara Walisongo dan Siti Jenar dengan menyertakan
implikasi-implikasinya. Pada bab ini penyusun mengawalinya dengan
mencantumkan konflik antara ahli syari’ah dan mutasawwifin sebagai kaca
analisis terhadap perbedaan yang terjadi antara Walisongo dan Siti Jenar.

Terakhir, bab V, berisi kesimpulan dan saran-saran. Pada bab ini penyusun
mengemukakan persamaan dan perbedaan corak ajaran antara Walisongo dan
Syekh Siti Jenar dalam mensosialisasikan ajaran agama Islam dan pandangan
Walisongo dan Syekh Siti Jenar terhadap eksistensi dan kedudukan syari’ah dan
lasawwuf. Selanjutnya, penyusun mencoba memberikan saran:saran yang
bertujuan untuk menemukan solusi mengenai permasalahan yang terjadi, sesuai
dengan kapasitas keilmuan yang penyusun miliki. Dan semoga ma.mpu menjadi

penambah khasanah keilmuan Islam yang bermanfaat untuk semua, amin.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan.
1. Persamaan dan Perbedaan.

Walisongo dan Siti Jenar merupakan orang-orang yang membawa dan
mengajarkan ajaran Islam di Jawa. Namun demikian, ada sudut pandang yang
berbeda antara Walisongo dan Siti Jenar. Walisongo melakukan akulturasi Islam
dengan Jawa, sedang Siti Jenar melakukan asimilasi Islam dengan Jawa schingga
terbentuklah Islam Jawa.

Walisongo mencoba mengintegrasikan Jawa dengan ajaran Islam, yang
dapat disebut mengakulturasikan Islam dengan Jawa. Sedangkan Siti Jenar
mengasimilasikar.l Islam dengan ajaran Jawa. Pada sistem akulturasi masing-
masing unsurnya masih tampak; sedangkan pada asimilasi kedua ajaran sudah
menyatu. Sehingga terbentuklah Islam Jawa, suatu agama Islam yang khas Jawa.

Selanjutnya, jika dipelajari secara kritis kita mengetahui bahwa ajaran Siti
Jenar merupakan integrasi antara filsafat, tasawwuf dan ajaran Jawa. Sedangkan
ajaran Walisongo didasarkan pada ketentuan-ketentwan syari’at Islam yang
kemudianakultarasikan dengan Jawa.

Sifi_Jenarumenerima isi\dan tujuan. syari’at Islam seperti yang diajarkan
Walisongo. Tapi ia menolak bentuk wadah atau kemasan syari’at yang berasal
dari tanah Arab. Baginya wadah atau kemasan harus sesuai dengan budaya

setempat. Dalam hal ini budaya Jawa.

94
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2. Implikasi Perbedaan.

Implikasi dari perbedaan sistem ajaran dan pandangan tentang syari’ah dan
tasawwuf antara Walisongo dan Siti Jenar adalah:

a. Walisongo menekankan pelaksanaan syari’at Islam, baik yang bersifat
dahir seperti salat, maupun batin. Hal-hal yang sifatnya dahir diklaim
Siti Jenar sebagai pemaksaan kehendak terhadap sesama. Dan yang
demikian merupakan bentuk ego. Oleh karena itu Siti Jenar lebih
menekankan ajarannya pada aspek batinnya saja.

b. Siti Jenar berpandangan bahwa ketentuan-ketentuan hukum (syari’at)
tidak berlaku lagi bagi orang yang sudah mencapai taraf penyatuan antara
hamba dan Tuhan. Sebab, menurutnya, inti syari’at adalah membebaskan
manusia dari segala beban hukum. Oleh karena itu kewjiban-kewajiban
syari’at seperti salat, puasa, zakat dan haji tidak dilaksanakan lagi. Hal
ini dianggap oleh Walisongo sebagai pelanggaran syari’at Islam, sebab
pandangan Siti Jenar menuju pada pemahaman relatifisme syari’ah,
bahkan menuju pada sikap nihilisme syari’ah. Oleh karena itu demi
menjaga vitalitas syari’at Islam Siti Jenar dihukum mati oleh Walisongo.

B, :Saran-saran,

Sebelum  “penyusun “memberikan “bebérapa saran yang semoga bisa
bermanfaat, /penyusun 'akan mencoba memberikan sebuah kesimpulan dari
polemik yang terjadi. Syari’ah adalah dimensi lahir, laksana tubuh atau jasad yang
kasat pada manusia, sedangkan tasawwuf adalah dimensi batinnya, laksana roh

dalam tubuh manusia. Karenanya, tidak mungkin tubuh (syari’ah) dapat tegak
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tanpa roh (hakikat atau tasawwuf). Begitu juga sebaliknya, roh Jjuga memerlukan
tubuh sebagai tempat bersemayamnya. Baik dan buruknya, juga sempurna dan
tidak sempurnanya dari keduanya, bergantung pada baik dan buruk atau sempurna
dan tidak sempurnanya salah satu dari keduanya (syari’ah dan tasawwuf), itulah
yang disebut tarekat. Yakni jalan untuk menuju Allah yang sesuai dengan
kehendak-Nya dan risalah Muhammad SAW.

Bertasawwuf adalah hal biasa, dan seorang sufi bukan orang yang terlalu
istimewa, dia orang biasa yang tidak bisa terlepas dari aturan-aturan Syari’at,
Yang istimewa adalah kemauan kerasnya (irodah) untuk bertasawwuf, karena
ingin mencapai suatu posisi tertentu dari Tuhan, walaupun hakikatnya (tercapai
dan tidaknya) masih sangat tergantung sepenuhnya kepada kehendak Allah

semata. Seperti yang telah dipastikan Allah dalam Qur’an:
e Uiy Y1 el Lo g . Dy 4agy G S8H §LE a5 S o 2
ol Cgallll g a8 ey O 3 o eSS Lde S Al o) Al
Ll e ]
Selanjutnya,, saran-saran yang dapat penyusun berikan adalah sebagai

berikut

1. s Hendaknya dalam memahami ajaran Islam @dalah secara kaffah.’ Islam
menghendaki sikap penyerahan diri secara totalitas atas kehendak Allah,

meskipyn dglam pelaksanaannya menyerahkan diri tidak berarti paksaan

tetapi pilihan secara bebas.
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2. Hendaknya dalam menjalani kehidupan spiritual (sufisme), seseorang
tidak boleh keluar dari syari’at Islam. Sebab sufisme tidak menyajikan
keyakinan-keyakinan khusus atau doktrin-doktrin yang terlepas dari
keyakinan dan praktik keislaman. Sufisme sebenamya merupakan sebuah
cara untuk menginternalkan praktik dan keyakinan Islam. Sufisme juga
tidak mengambil dari gagasan teologi dan filosofi, tetapi dari kehidupan
para Nabi dan kekasih Allah,

3. Seperti yang sudah diketahui, bahwa tasawwuf dibagi dua, yakni tasawwuf
sunni dan tasawwuf falsafi. Maka hendaknya seseorang yang hendak
menjalani kehidupan tasawwuf, mempelajari dan mengambil ajaran
tasawwuf sunni sebagai pedomannya.

4. -Pada tahapan awal, hendaknya seseorang mempelajari dan memperdalam
pengetahuan tentang syari’at terlebih-dahulw sebelum ia masuk dan
menjalani tasawwuf, Namun demikian, bagi orang yang telah menguasai
dan memahami syari’at secara penuh, maka tasawwuf sebisa mungkin
dilaksanakan  sebagai penyempurna ~ amalan-amalan syari’at yang

dilaksanakan.

* Al-Baqarah [2]: 208.

! Ad-Dahr [76]; 29-31
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DAFTAR TERJEMAH

Terjemah

Dia telah mensyari’atkan bagi kamu tentang agama
apa yang telah diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan
apa yang telah Kami wasiatkan kepada Ibrahim,
Musa dan Isa, yaitu Tegakkanlah agama dan
Janganlah kamu berpecah belah tentangnya.

Arti  syar’at ialah ketentuan-ketentuan yang
membuat batasan-batasan bagi para mukallaf baik
mengenai perbuatan, perkataan dan i’tikad mereka.
Itulah kandungan syari’at I[slam.

Hukum-hukum vyang telah disyari’atkan Allah
untuk hamba-hamba-Nya yang didatangkan oleh
seorang Nabi, baik berpautan dengan cara
mengerjakan amal, yang dinamai far’iyah amliyah,
yang untukayalah didewakan ilmu figh maupun
yang ~berpautan dengan i’tikad yang dinamai
asliyah i’tikadiyah yang untuknyalah dibukakan
ilmu kalam. Dan syara’ itu dinamai pula dien dan
millah.

Apakah mereka mempunyai sembahan-sembahan
selain Allah yang mensyari’atkan untuk mereka
agama yang tidak diijinkan Allah? Sekiranya tidak
ada ketetapan yang menentukan (dari  Allah)
tentulah, | | mereka © [fidak  dibinasakan.  Dan
.sesungguhnya orang-otang yang zalim itu akan
memperoleh azab/yang amat pedih.

Dan ‘bahwa™ (yang "kami- perintahkan) ini adalah
jalan-Ku » yangy lurus, maka ikutilah dia; dan
janganlah kamu, mengikuti jalan-jalan (yang lain),
karena jalan-jalan itu mencerai-beraikan kamu dari
Jalan-Nya. Yang demikian itu diperintahkan Allah
kepadamu agar jkamu bertakwa.

Katakanlah: “Inilah jalanku (agama), aku dan
orang-orang yang mengikuti mengajak (kamu)
kepada Allah dan hujjah yang nyata, Maha Suci
Allah, dan aku tiada termasuk orang-orang yang
musyrik.
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Sesungguhnya oran-orang yang beriman, orang-
orang yang berhijrah dan berjihad di jalan Allah,
mereka itu mengharapkan rahmat Allah dan Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

Yakni kesatuan manusia dengan Tuhan, ibarat
cermin dengan orang yang bercermin. Bayang-
bayang dalam cermin itulah manusia.

Bagimu agamamu, dan bagiku agamaku.
Sesungguhnya salat dapat mencegah dari sifat keji
dan munkar.

Maksud syari’at itu,

Dapat juga dinamakan cara laku

Yang dilakukan dengan teratur dan rajin,

Hasilnya wahai anakku, membuat badan segar agar
sehat dan kuat.

Sesungguhnya (ayat-ayat) ini adalah suatu
peringatan, maka barangsiapa menghendaki
(kebaikan bagi dirinya) niscaya dia megambil jalan
kepada Tuhannya. Dan kamu tidak menghendaki
(menempuh jalan itu), kecuali bila dikehendaki
Allah.  Sesungguhnya  Allah  adalah  Maha
Mengetahui ~ lagi  Maha  Bijaksana.  Dia
memasukkan siapa yang dikehendaki-Nya (surga).
Dan bagi orang-orang zalim disediakan-Nya azab
vang pedih.

I
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menjadi ketua Majelis Ulama Indonesia yang dilantik pada tanggal 26 Juli
1975, pada tahun 1980, ja terpilih kembalid menjadi /ketua MUI, namun ia
mengundurkan-diri. Pada tahun 1959 ia'memperoleh gelar kehormatan Doctor
Honoris Causa dari Universitas Al-Azhar Kairo dan tanggal 18 Juni 1974 dari
Universitas Nasional Kuala Lumpur, gelar Profesor diperolehnya dari
Universitas Prof. Dr. Moetopo di Jakarta (1966). Hamka mulai menulis sejak
usia 17 tahun, karya pertamnya berjudul Khatibul Ummah yang ditulis dengan
huruf Arab, dan karya-karya yang lainnya antara lain; Si Jabariyah (1928),
Laila Majnun (1929) diterbitkan oleh Balai Pustaka, selanjutnya karya-
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karyanya sejak mulai eksis menulis pada tahun 1925 sampai wafatnya kurang
lebih berjumlah 118 karya. Hamka wafat pada tanggal 24 Juli 1981.

4. Purwadi, lahir di Nganjuk, 16 September 1971. Pendidikan dasar sampai atas
di Nganjuk. Masuk perguruan tinggi pada Fakultas Sastra UGM (1990-1995),
menyelesaikan program pascasarjananya pada tahun 1998 dan program
doktornya pada tahun 2001 di perguruan tinggi yang sama.

5. Simubh, lahir di Sleman Jogjakrta, 3 Juni 1933. Setelah tamat SMA Jurusan
Pasti-Alam, melanjutkan studi di Fakultas Ushuluddin IAIN (UIN) Sunan
Kalijaga. Lulus sarjana tahun 1963. Tahun 1981-1982 melanjutkan studi ke
Australian University di Canberra, sampai selesai menulis disertasinya tentang
mistik Jawa. Pernah menjadi Dekan Fakultas Ushuluddin IAIN/UIN Sunan
Kalijaga, dan sejak 1992-1996 menjadi rektor pada institut yang sama. Beliau
juga aktif menulis dan menjadi pembicara dalam seminar-seminar yang
menyangkut budaya Jawa atau yang bersinggungan dengan mistik, tasawwuf
dan kebatinan. Disertasinya berjudul The Javanese Islamic Mystic of Raden
Ngabehi Ranggawarsita, A Study of The Manuscript of The Wirid Hidayat Jati
diterbitkan Ul Press, 1988, dengan judul Mistik Islam Kejawen Raden
Ngabehi Ranggawarsita, Suatu Studi Terhadap Serat Wirid Hidayat Jati.

Pada saat ini bekerja pada kantor Badan Pengawas Provinsi Jawa Tengah.

6. T. M. Hasbi Ash-Shiddieqy, lahir di Lhokseumawe, Aceh Utara 10 Maret
1904. Beliau merupakan seorang otodidak. Beliau hanya satu setengah tahun
duduk di bangku sekolah Al-Irsyad (1926). Dengan basis pendidikan formal
seperti  itu, ia memperlihatkan dirinya sebagai scorang pemikir.
Kemampuannya selaku seorang intelektual diakui oleh dunia internasional. Ia
diundang dan menyampaikan makalah dalam Internasional Islamic
Colloquium yang diselenggarakan di Lahore Pakistan (1958). Selain itu
berbeda dengan tokoh-tokoh lainnya di Indonesia, ia telah mengeluarkan suara
pembaharuan sebelum naik haji atau belajar di Timur Tengah. Semasa
hidupnya, ia telah menulis 72 judul buku dan 50 artikel di bidang tafsir, hadis,
figh dan pedoman ibadah umum. Dalam Karir'akademiknya, menjelang wafat,
memperoleh dua gelar Doctor Honoris) Causa karena jasa-jasanya terhadap
perkembangan Perguruan Tinggi Islam dan perkembangan ilmu pengetahuan
keislaman di Indonesia. Satu diperoleh”dari Universitas Islam Bandung
(UNISBA) pada tanggal 22 Maret 1975 dan dari IAIN/UIN Sunan Kalijaga
JogjaKarta pada-tanggal 29 Oktober 1975.
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